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ABSTRAK Dalam kedudukannya sebagai salah satu elemen pernbenurk
statemen laba-rugi, pengakuan pendapatan merupakan hal penting dalam
penyajian informasi kzuangan. Salah saji atas elemen ini akan mempengiruhi
kandungan informasi mengenai kemampulabaan dan kinerja manajemen.
Tulisan ini bertujuan untuk membahas berbogai aspektmritis dan implikasinya
terhadap praktik perlakuan akuntansi atas elemen pendapatan.

Pendapatan dapat dialili bila kriteria pembenarkan dan realisasi
terpenuhi. Oleh karena itu, pertambahan nilai secara alami pada kasus bonsai
belum dapat dia*ui sebagai pendapatan karena lciteria tenealisasi belum
terpenuhi. Walaupun demikiaa bobot pentingnya kriteria pembentukan dan
realisasi pendapatan tergantung keadaan. Ivfisalnya kasus konstnrksi padapT
Batununggal Perkasa. Ilal-hal seperti ketidakpastian penerimaan kas, kesulitan
dalam mengukur penda-pataq dapat menjadi pertimbangan tersendiri untuk
mengakui besarnya penda-patan.

LATARBEI"AKNIIG
Informasi akuutansi (dalam bentuk laporan kararrgan) merupakan produk
akuntansi yang digunakan oleh pemakai dalam pengarnbilan keputusan
ekonomik Saat ini, laporan keuangan dis.rsun deagan fokus pada pihak
irwestor dan kreditor sebagai pemakai utama sementara pihak lain mrmpang
pakai. Pihsk investor memedukan informasi al(lrtrtansi unluk menentukan
apakah akan membeli, mempertatrankan atau mele,paskan investasinya pada
suatu perusahaan sedangkan pihak lreditor memerlukan informasi ahurtansi
untuk pemberian piqiaman dan menilai kemampnran penrsabaan utuk
melunasi utang beserta bunganya.

Guna pengambilan keputusan ekonomiknyq pihak investor dan kreditor
membutuhkan informasi mengenai posisi keuanga4 kemampuan melaba
(eyyings pa+er), dan prestasi/kinerja man{emen dari sratu perusahaan; Bagi
pihak tain seperti pemerintah dan manajeme4 informasi pendapatan digrnakan
untuk menentukan besaran pajak dan waluasi aktivitas intern perusahaan.
Tabel l.l menunjukkan informasi yang dibaikan dan statimen yang
mendukung informasi tersebut.
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Tabel1.1
Informasi dan Statemen Yang Mendulrung

lumben Suwardjono. Ahrntmsi Pengmtu I: Proses Penciptaan Ma
Sistem. Yogtakota: BPFE, 2004.

- 
Dalam penyampaian informasi akuntansi, terdapat tiga jenis statemen

keuangan yang saling berhubungan satu sama lain (artikurasD. Hal ini sesuai

-d"ryqr 
konsep yang dikemukakan oleh ApB (1970) bahwa laporan keuangan

berkaitan secara mendasar (fundamentally related financial statemeits).
statemen tersebut adalah statemen laba-rugi, perubahan elnritas, dan neraca.
Dengan artikulasi, akan selalu dapat ditunjukkan bahwa laba dalam statemen
laba-rugi 

"fgo !u* deogan laba dalam staternen perubahan ekuitas dan
jumlah rupiah ekuitas akhir dalam stateme! perubahan ekuitas akan sama
dengT jumlah rupiah ekuitas dalam neraca. Dugan demikiarq pengalenn,
pengukuran dan penilaian elemen pada salah satu dari ketiga statemen iinebui
akan _memrpeirgaruhi informasi pada statemen keuangan lainnya_

_ - 
P9:ndapatan merupakan salah satu elemen pembentuk-statemen laba-rugi

ylain biaya untung, rugi _dan laba tomprehensif I rabel 1.1 menunjukkal
bahwa statemen-statemen ini memiliki peran yang cukup penting-dalam
penyajian informasi kepada para pemakai. ?enyajian yang salah untuk saiap
elemen pembentuk statemen ini akan memper8aruhi informasi ro"ti
keseluruhan. oleh karena itu, salah saji pada elemen pendapatan akan
berdampak 

-terhadap 
perilalu pemakai iapotar yang- pada akhirnya

mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan.

r Elemen pembentuk statenren taba-rugi menurut IA[ adalah penghasilan dan
beban (lihat SAK: Kerargka Dasar Penyusunan & penyajian Iaporan
Kzuangan).

Informasi tentang Dimuat delam
Likuiditas & Solvensi Neraca (berbagai rasio)
Profitabilitas Statemen laba-rugi dan neraca

(berbagai rasio)
Kemakmuran Demegang saham Statemen perubehan ekuitas
Kemampuan mendatangkan kas Statemen aliran kas
Kinerja manajemen Statemen laba-rugi dan neraca

(berbagai rasio)
Rincian pos Penjelasan/catatan atas staternen

keuangan
Rencaa4 bisnis, efisiensi Penjelasan dan inforrnasi lain yang

relwan
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Tulisan ini bertujuan untuk membahas berbagai landasan teoritis
pengakuan pendapatan dan bagaimana aplikasinya dalam praktik Aspek
teoritis akan membahas pengertian" pengakua4 dan saat pengakuan
pendapatan. Aspek praktik akan dibahas mengsnai bagaimana implikasi
landasan teori tersebut terhadap pengakuarq prosedur pengakuan/saat yang
menandai munorlnya pencatatan akrmtansi, pedatuan akudansi (accounling
treatment), penyajiarL dan pengungkapan akuntansi pendapatan pada staternen
keuangan. Penulis juga menyertakan berbagai kazus nyata untuk sctiap kanrs
pengakuan pendapatan. Penyajian kasus nyata diharapkan dapat
mempermudah pemahaman antara aspek teori dan aspek praktik peogakran
pendapatan dalam akuntansi.

LAI\TDASAI{ TEORI
Definisi pendapatan (revenue) menurut IAI (PSAK 23) adalalu

Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas
normal perusahaan selama zuatu perioda bila arus masuk itu
mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi
penanam modal (p. 6).

IAI mengadopsi definisi pendapatan dari IASC yang menernpatkan pendapatan
sebagai unsr:r penghasilan (income). Menurut IASC. sebagaimana telah
diadopsi oleh IAI penghasilan (income) dide,finisikan sebagai berikut:

Income is increases in economic benefts furing the accounting perid in
the form of v{Iows or enhorcements of assets-or fucreases olhannttes
thot result in increases in equity, other tlnn tlow relating to equity
pttictprts (trlm.17)

Tlrc definition of income enconpasses both reverrue od gains. Revente
uises in the course of the ordirnry octivities of m erterprise and is
referred to by a vfriety of different ntmtes irrcluding sles, fees, interes'ts,
dhndends, royalties, andrents (lim 18)

Gains repesent otlnr items that meet ile. definition of inoome od ruy,
or mcry rnt, orise in the course of ihe ordinry acfivities of m entaprise.
Gains represent incteases in econonic b@* ud w sueh qe tn
different in nslare Jrom revettues. Hence, they we not rcgarded as
constitutinga selwdte element in thislrantework (hln 18)

SFAC No-6, FASB mendefinisikan pendapatan (reverue) dan untung (garn)
sbb:
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Revemte me irflows or other enhqtcements of asse* of an entity or
settlenents of i* liabilities ( w combirwtion of both) fron &livering or
producing gods, services, or other activities tM constitute
the entity's angoing major or cmtral operattotrs (prg 78)

Goins ore irrcreases in eEtity (net assets) fiom peripheral or incidental
trotsction of ot entity atdlrom all other rarwtiqts qtd other events
and circumstqtces ajfecdng the entity except tltose that rcwlt Jrom
revenues or itwestments by a*nrs (prg 82)

Berikut ini adalah karakteristik pendapatan yang dapat diidentifikasi
berdasarkan berbagai definisi diatas:

1. Aliran mazuk atau kenaikan asset.
2. Kegiatan yang merepresentasi operasi utama atau sentral yang

m€nerus.
3- Peltrnasan, p€nurunarL atau pe,ngurangan kewqiiban sratu entitas;
4. Prodtrk perusahaan.
5. Pertukaranproduk.
6. Menyandang beberapa nama atau mengambil beberapabertuk.
7. Mengakibatkankenaikan ekuitas.

Beboapa karakteristik di atas dapat dikatakan merupakan turunanlkonsekuensi
yang dikandung socara implisit oleh kata tunci yang lain. Karaktedstik 3
sampai 7 sebenarnya merupakan penjabaran atau konsekuensi dari keduo
karakteri$tik sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa karakteristik
1 dan 2 merupakan karakteristik utama sedangkan lainnya merupakan
karakteristik konsekuensi, pendulung; atau per{elas,

Dari berbagai definisi tersebut dapd disimak bahwa FASB secara kfiusus
membedakan pengertian antara peridapatan dengan untung. Seperti halnya
pendapatan, terdapat bebefapa kata-kata luttci yang melekat pada pengertian
tmhng yaitu:

1. Kenaikan ekuitas.
2. Transalai periferal atau incidental.
3. Selain yang berupa pendapatan atau investasi oleh pemilik.

Bila dibandingkan dengan karakteristik pendapata4 hanya loralteristik
ke tiga yang berbeda. Mungkin karsna secara esensial karakteristik pendapatan
tidak berbeda dengan untung; IAI dan APB tidak memandang untmg sebagai
elernen tersendiri dan dide,finisi secara formal.
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Proses Pembentukan Dan Realisasi pendapatan
Pendqatan yang diukur sebagai jumlah rupiah penghargaan produk yang
terjual baru akan menjadi pendapatan yang sepernrhnya setelah produk tersebui
selesai diproduksi dan penjualan benar-benar telah terjadi. Dengan lcata lain,
pendapatan belum terrealisasi sebelum terjadinya penjualan yang ny$a
Sebaliknya, terjadinya kontrak penjualan belum orkup 

-nttut 
tor*rnai raioy"

pendapatan sebelum barang/jasa selesai dikerjakan atau diserahkan kepada
pelanggan. Mengenai hal ini terdapat dua konsep yang saling berkaitan vrtu,

1) Proses Pembentukan Pendapatan (Eoning Procas)
puning process adalah suatu konsep tentang terjadinya pendapatan. Dengan
\onsep ini, pendapatan dianggap terbentuk dan terhirnpun lemtealbersamiaur
dengal seluruh proses berlangsungnya operasi psusahaan ftegiatan produksi,
penjualan dan pengumpulan piutang). Konsep ini didasarkan pada asumsi
bahwa semua kegiatan operasi yang diperlukan daram rangka mencapai hasi!
yang meliputi semua tahap kegiatan produksi, pemiuaran maupun
pengumpulan piutang (colleetion), memberi sumbangan (contibuion)
tgr.hadap hasil akhir (pendapatan) sesuai dengan perbandingan koi yang terjedi
dalam tiap tatrap kegiatan tersebut.
2) Proses Realisasi Pendapatan (Realization procas)
Dengan konsep realisasi, pendapatan baru terhimpun'atau terbentuk setelah
produk selesai dikerjakan dan terjual langsung atau tuiuat Btas dasar kontrak
penjualan Berdasarkan konsep ini maka sebenanrya dianggap bahwa pros€s
terhilngnnra pendapatan (earnW process) dirnulai dari fad a*hir kegiatan
produksi (yaitu pada saat barang atau jasa dikirinkan atau diserahkan ke
pelanggan). Jadi proses pembentukan pendapatan berhitan dengan fase
kegiatan penjualan (distribusi) bukannya berkaitan dengan fase 

-tegiatan
produksi.

Saat Pcngakuan Pendrpatan
pria tonsep terbentuk dan tcrrealisasi harus dipenuhi, maka kapankatr
keduanya terpernrhi sehingga pendapatan dapat dialnri? Berikut ini, penulis
akan membahas beftasai saat pengakuan pendapatan yang dapat digunakan
sebagai dasar mengakui timbulnya pandapatan.

Pengnkuan Peudapatan Atas Daser Kemajuan produlci
Pendapatan yang diakui atas dasar kemajuan produksi, biasanya dipakai pada
perusahaan yang menetapkan hargaberdasarkan kontrak contoh yang qrkup
jelas- dapat kita jumpai dalam pemsahaan pembuatan kapal, totiomotit
pembangunan gedung jalan rayl dan penrsahaan lainnya yang penyelesaian
p-1oduk 

--atau 
jasanya perlu jangka waktu yang lama 

-dan 
panjang

(Suwardjono, 1989: I 5 l).
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Pengakuan Pendapatan Atas l)asar Saat Produksi Selesai
Jika pendapatan diakui setelah produksi, salah satu dari ketidalqastian
sebelumnya yaitu kos produksi sekarang dapat dihitung dengan tingkat ekurasi
yang tepat dan sangat layak. tlal-hal setelah produksi tetap tidak pasti
misatnya harga pasar dan kos yang terjadi sampai ke penjualarq tetapi apabila
hal itu dapat diestimasikan dengen handal, maka ada pertimbangan yang baik
untuk mel&porkan pendapatan pada waktu ini.

Pertimbangan utananya adalah hanrs memiliki harga pamr yanS stabil.
Pertimbangan inilah yang menjadi rintangan utarna untuk mengakui
pendapatan pada saat produlsi selesai, karena langka/jarang sekali produk
yang memiliki harga pasar yang stabil.

Menurut APB Stdement No. 4 pendapatan bisa dilaportan pada
penyelesaian produksi menurut laiteria di atas hanya urnrk "logam mulia yang
mempunyai harga juat tetap dan biaya pemasaran yang tidak besat''. Pedakuan
serupa dapat diterima untuk produk pertaniarL mineral, dan lainnya.
Suwardjono (19E9:152) menambahkan satu lagi kriterira yeng harus dimiliki
ketika mengakui pendapatan setelah terjadinya produksi adalah pasar dari
produk tersebut haruslah luag sehingga produk dapat dijual dengan tanpa
memperhatikan banyak kos-kos yang akan dikeluarkan setelah produtsi
sampai pada penjualan.

Pengakuan pendapatan Atac Dasar Saat penjualan
Pengakuan pendapatan pada saat penjualan bagi banyak p€rusahaan
merupakan saat pengaluan dan penguluran yang paling jelas dan objcktifdari
pada dasar lain yang dapat dipakai. Paton & Littleton (P&t) mengajukan
alasan yang mendukung bahwa pengalnran pendapatan pada saat penjualan
merupakan standar yang utama Untuk alasan t€rsebut P&L mendasarkan diri
pada pengertian dan konsep t€ntang pendapatan sebagaiberilart

l. pendapatan adalah merupakan jumlah rupiah yang menyatakan
produk akldr operasi penrsahaan daq oleh karena inr hanrs diakui dan
diukur pada tingkat dau titik kegiatan yang menentukan (critical
point) dalam aliran kegiatan operasi perqsahaan.

2. pendapatan harus benar-benar terjadi dan didutung dengan timbulnya
aktiva baru yang dapat dipercaya (sah), sebaiknya berupa kas aau
piutang.

Dengan memahami pengertian pendaparan di uas maka dapat dikatakan bahwa
penjualan merupakan titik yang menentukan untuk dapat menimbulkan
pendapatan yang memernrhi pengertian atau p€rsyaratan di atas. Saat p€rdualan
dapat dijadikan saat pengakuan karena proses realisasi pendapatan telah cukup
selesai dan proses realisasi pendapatan telah terjadi.
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Pengakuan Pendapatan Atas Dasar Penerimaen Kas
Hendrilsen & Van Breda (2000:388) bahwa pelaporan
pendapatan atas dasar penerimaan kas ini dapat dibenarkanjika salah satu dari
dua kriteria berikut dapat terpenuhi:

1. Jika tidak mungkin mengukur aktiva yang diterima dalam pertukaran
dengan tingkat ketepatan yang wqiar-

2. Jika beban tambahan yang matedal secara langsung berhubungan
dengan transaksi dan jika hal itu tidak dapat disestimasikan dengan
tingkat ketepatan yang wajar.

, Pengakuan pendapatan atas dasar penedmaan kas ini mertrpakan
penyimpangan dari standar pengakuan pendapatan atas dasar penjualaa
fenqapan atas dasar penerimaan kas ini sering kita jumpai dalam perusahaan
jasa dan perusahaan yang melakukan penjualan yang pembgyarannya sec-axa
angsuran.
Pengakuan Pendapatan Oleh FASB & IAI
!9do1an umum pengakuan pendapatan versi FASB yang diringkas dalam
SFAC No. 5 paragraf E4:'

L Kriteria terbentuk dan terrealisasi biasanya dipenuhi pada saat produk
atau barang dagangan diserahkan atau jasa dib€riktn tepada
konsumen oleh karena rtq pendapatan dari kegiatan produksi-dan
pemasaran s€rta untung dan rugi penjualan aset lainnya pada
umurnnya dialari pada saat peqiualan (dalam arti pchrkaran atau
pengiriman barang).

b. Kalau kontrak penjualan atur penerimaan kas (atau rcennya)
mendahului produlci dan pengiriman (seperti dalam kasui
berlangganan majalah dengan penrbayaran di muka), pe,ndapatan
dapat diakui pada saat terhak kanpd) dan pengfuixlan @Iiwry).

c. Kalau produk dikontrak sebelum diproduksi pendapatan dopat diakui
secara b€rtahap dengan m€toda p€rs€ntase penyelesaian pada sac
sudah terbentuk asalkan taksiran yang layak atas hasil pada saat
penyelesaian dan taksiran kemajuan produtsi dap* diutur dengan
cukup andal.

d. Kalau jasa diberikan atau hak unhrk menggunakan aset bedangs'rg
secara terus-men€rus (kontinus) selama satu perioda (misalnyq bunga

, atau sewa) deagan kontrak harp yang pa*i pendapatan dap* diakui
(menjadi terhak) bersamaan dengan be{alarmnya waktu

'Oikutip dari Suwardjono (20O5), halaman 3g0-3g1.



Tan Mng Kuang Analisis Berbagai Kasus... .. . ... 6 I

e. Kalau produk atau aset lain dapat segeraterealisai karena dapat djual
dengan harga yang orkup pasti tanpa biaya tanbahan yang berarti
(misalnya produk pertanian tertentu, logam muliq dan surat-srat
berharga), pendapatan dan beberapa untung rugi dapat diakui pada
saat selesainya produksi atau pada saat harga aset tersebut berubah.

f. Kalau produk, jase atau aset lain ditukartan dengan aset nonmoneter
yang tidak segera dapat dikonversi menjadi kas, pendapatan atau
untung atau rugi dapat diakui pada saat mereka telah terhak atau pada
saat transaksi telah selesai (tuntas) asalkan rulai wajar aset
nonmon€ter yang terlibat dapat ditentukan dalam kisaran yang layak

g. Kalau ketertagrhan (kolektibilitas) aset yang diterima untuk produlg
jasq atau aset lain meragukan, pendapatan, dapat diahri atas dasar
kas yang terlcumpul.

IAI (PSAK 23,P. 11 dan 18) memberi pedoman umum pengakuan pendapatan
sebagai berikut:

a. Besar kemungkinan manfrat ekonomi masa depan akan mengalir ke
perusahaan.

b. Dapatdiukurdenganandal.

PEMBAHASAN KASUS

Pada bagian ini penulis akan menyajikan berbagai kasus pengakuan
pendapatan yang s€cara ufirum ditemui dalam dunia paktik. fenutis luga
menyertahn contoh kasus pengalaran pendapatan untuk usaha warahEa
(ft11chty), U$o waralaba merupakan salah satu pilihan investasi yang kini
makin diminati investor di Indonesia. Pada bagian kedua" penulis memafarkan
perlaluan alnrntansi pendapatan untuk setiap kasrs yang disajikan beserta
landasan teoritis yang menyertai pelakuan tersebut.

Krsur I
M€ho corp. adalah perusahaan yang bergerak datam bidang distribusi
majalah-majalah bisnis. Pada tanggal 15 Juli, perusahaan- menerima
gembayqran ga1g guna sebesar Rp 120.00q- tffi* bertarrgganan majalah
leVawfm dari Ctnis. Uang muka ini merupakan pemb-ayaran untuk
langganan majalah selama satu tahun. ldajalah pemasaran merupakan salah
satu Foduk andalan Metro corp dengan jadwal terbit 3 bulan sekali. Terbitan
berila* pada tanggal 27 ruh dan nrdah mulai dikirim ke ckis. Bacaimana
pengaluan pendapatan pada Mefio Corp. beserta landasan ted yang
meldukung.
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Kasus II
Little Supermarket mengeluarkan sistem belanja vouch€r untuk meningkattan
kesetiaan pelanggannya. Satu lembar voucher bernilai Rp1.000.000,-- saiap
pembelian selembar voucher, pelanggon mendapat potongao harga sebesar 3%
daa satu poin untuk mengikuti undian berhadiah. Akuntan LS bingung
mglentukal saat pengakuan pendapatan dari sist€m ini. Kebingungannya
adgl$ apakgh saat penjuatan voucher pendapatan diakui atau saatblinggao
zudah membelaqiakan voucher tersebut banr pendapatan diahi bita iioa
yang menjadi akuntamya, apa yang anda lakukan. Sertakan argumentasinya-

Kesw III
sebuah useha wargrne menerapkan sistem pulsa bagi pelrnggannya setiap
pelanggan dapat membeli pulsa senilai Rp50.00e- untuk dapat bermain gune
selama 25 jam. Tarif normal adalah Rp2.500,- pcr jalrl trrasa uertatu putsa
solama dua bulan. Diharapkan melalui pomberian potongan tarif ini p"laobg"n
wqlgone meningkat. Bila anda yang menjadi akuntinnya bagainana
penerapan kelijakan akuntansi pendapatan pada usaha wqgante ini. Apakah
p€nd-ap_atan diakui pada ssst pelanggan memboli prlsa atnr pada saat-pulsa
sudah digunakan oleh pelanggan. Jelaskan pula alasannya.

Kesus fV
Se'brah perkebunan bonsai membeli bibit pohon bonsai seharga Rp15.000,-.
Boberapa waktu kemudian bonsai tersebut telah tumbuh dengan eloknya den
memiliki eetimasi harga jual di pasar Rp200.000,-ar Apakah pertibunan
dapat mengakui pertambalran oilai ini sebagai pendapatan? Jeraskan pula
alasannya- Hal yang meqiadi pe,rtimbangan tarnbahan adalah bonsai jenii ini
sangat banyak p€nggemarnya sehinggr p€rk€bunen tid* alran ies,rtitan
mencui pembeli bonsai peliharaannya.

Kasus V
PT Batununggal Perkasa adalah perusahaan yang bergerak daram bidang real
estqte. Yssus ini menggunakan data pmyek PT Batrnnrnggal pertasa
pembangunan rumrh tinggal 2 tantai dengan tipe z3a,30f'. proyeli ini memiliki
masa pengerjaan 7 bulan pada 2 perioda yang berbeda, yaitu 2 tulan
(Novernber-Decenrber) pada tahun 2001 dan 5 bulan (Januari-Mei) berikutnya
pada tahun 2002. Rumah ini sudah dipesan oloh pelanggan cengan nilai
koatak peqiualan Rp359.093.046,-. Pelanggan sudah membayar ua"g muka
sebesar lff/o dali nilai kontrak. Total estimasi kos sampai proyek selesai
sebesar Rp332.493. 56 1,-- Bagaimakah perlaku* 

"ktttr,"ui 
urtuk mengalnri

beetran pendapatan yang terjadi selama Novembsr-Degember pada saat
p€rusahaan hendak menJnrsrn statemen kalurgan 200f? Kos akiual
November-Desember untuk proyek ini sebesar Rp80.i 15.432,-.
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Kasus YI
Red Chrispy merupakan salah satu produk dari PT Magfood Inovasi Pangan
(MIP), Divisi Jasa Boga Bersama, yang diwaralabakan. Untuk menjadi
pewaralaba (franchisee), terdapat tiga pilihan investasi yang ditawarkan yaitu:
pertamq konter statis dengan nilai investasi Rp10 juta. Keduq tipe becak yang
menelan dana investasi Rp12 juta. Ketiga" tipe kafe dengan nilai investasi Rp
25-60 juta, tergantung luas lokasinya. Harga tersebut hanya untuk
mendapatkan peralatan dan pelatihan. Sementara itu, bumbu, bahan baktr,
karyawan, dan keperluan tambahan lainnya dibeli secara terpisah. Fee toyalty
5% dari omzet yang dibayarkan setiap bulan.

Bila diasumsikan seorang investor memilih jenis investasi tipe konter
statis dan telah membayar uang muka 10% dari nilai kontrak. Bagaimanakah
perlakuan akuntansi pendapatan bagi ?T Magfood Inovasi Pangan?
Diasumsikan pula setelah berjalan pada bulan pertama, investor memperoleh
omzet Rp6 juta-

Analisis Kasus Pengakuan Pendaprtan
Berikut ini penulis akan melakukan pembahasan dengan menganalisis setiap
kasus yang dikemukakan di atas. Analisis mencakup landasan teori pengakuan
penda-patan dan implikasi praktiknya dalam pencatatan/qerlakuan akuntansi,
penyajian dan pengungkapannya dalam statemen keuangan.'

Pembahesan Kasns I
Pada kasus ini, terdapat dua peristiwa yang dapat menandai munculnya
pencatatan akuntansi. Yaitu saat Metro Corp. menerima uang nnrka pada
tanggal 15 Juli dan pada saat Metro Corp. mengirimkan majalah kepada
pelanggan. Pada saat mennerima uang muka, secara teoritis pendapatan sudah
ierrealisasi namun belum terbentuk. Dengan demikiaq penerimaan uang muka
belum menimbulkan kewajiban. Perlakuan akuntansi bagi Metro Corp. adalah:

Kas
Pendapatan diterima di muka

Rp120.00q-
Rp120.000,-

Pendapatan dapat dialari pada saat Metro corp. telah mengirimkan majalah
kepada pelanggan (Ckis) yaitu pada tanggal 27 luli- Besarnya pendapatan
npro.oOb,- (Rp120.000,-: 4 kali penerbitan dalam setahun). Pada saat ini

' P"nggunu* nama pos statemen keuangan dapat berbeda-beda, pada makalah

ini perrulis lebih menekankan pernbahasan pada aspek pengakuan pendapatan
untuk setiap kasus.
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pendapatantelah tojadi ksrena syarat terbetrtuk dan terrealisasi sudah dipenuhi.
Perlakuan akuntansi padatanggal ini adalatr:

Pembahasan Kasus II
P{a nnnsignya kasus ini sama de_ngan krsus pgrama. perMaan utEmahEnya
tfll* pada jenis produk perusahaan. Kasus ini kadang dihadapi oleh usaila
ritel yang menggunakan sistem wucher untuk menarik pelangg;n. penjualan
voucher sama dengan menerima uang muka dari pelanggan. D*g* demikian,
pada saat ini, pendapatan sudah terrealisasi namun betumle*entutc

Pendapatan diterima di rmrka
Pendapatan

Kos barang terjual
Sediaan barang dagangan

Kas
Pendapatqn diterima di muka

Pendapetan diterima di muka
Pendapatan

Kos barang terjual
Sediaan barang dagangan

Rp30.000,-

data tak tersedia

Rp970.00Q-
Rp970.000,-

Rp30.000,-

data tak tersedia

8p970.000,-

data taktersedia

Rp970.000,-

data tak tersedia

saat_ pelanggan telah menggunakan voucher ters*ut untuk berbelanja" maka
pendapatan sudatr terbentuk dan terrealisasi. Maka pada saat ini perusahaan
sud-ah da-nal ggngatui pendapEtan. pencatatan akuntansi dengan asunsi tidak
terdapat kelebihan atau kekurangan nilai H$a dengan nilai voucher adatah:

Pembahasan Kasus III
Kasus ini sama d€ngan kazus I dankasus IL yaitu penrsahaan sudah menerima
uang terlebih dahulu dari pelanggan (syarat terrealisasi sudah terpenuhi)"
_nsqun barang{asa belum diserahkan kepada pelanggEn (syarat pemb"nn tan
belum terpenuhi). Dengan demikia4 perlalnrant 

-akuritansi 
untuk usaha

yesqt e ini serupa dengan perlakuan aluntaasi pda kasus r dan IL Kecuati
tidak terdapat pengurangao rydi* barang dagangan karena vargnne
ternasuk dalam kategori perusahaan jasa

Namurq pemrlis mengqiukan pendapat batrwa pada saat penjualan pulsq
pemsatraan sudah dapat mengakui pcndapaten. Dengan tiata tain penulis
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menggunakan dasar kas untuk mengakui pendapatan. Argumen yang diajukan
penulis adalah:

. Salah satu alasan mengapa secara teoritis syarat terbentuk dan terrealisasi
harus dipenuhi adalah supaya informasi laba menunjukkan hasil
penandingan yang tepat antara pendapatan dan braya yang digunakan
untuk menghasilkan pendapatan tersebut. Pengukuran laba seperti ini
sejalan dengan konsep upaya dan hasil. Namurl bila hasil perhitungan
laba periodik tidak memberikan hasil yang jauh berbeda dengan
penggunaaq dasar alrual (seperti pada kasus I dan tr), maka dasar kas
cukup layak dipakai. Dalam praktiknyq biaya-biaya operasional wqrgcrme
bersifat stabil dari waktu ke waltu. Misalnyabiaya layanan internet, listrik,
gaji pegawai, dll.

. Iniormasi merupakan produk. Dengan demikian terdapat cosl untuk
menghasilkan informasi. Perusahaan dapat menghitung besarnya
pendapatan yang diakui pada saat pulsa digunakan hanya bila perusahaan
telah memiliki sistem informasi yang cuh.rp eanggih. Salah satu kriteria
apakah suatu informasi dimazukkan ke dalam pelaporan keuangan batas
atas (FASB, SFAC no. 2) adalah cost-funefrt dan laiteria batas bawah
adalah materialitas. Bita infonnasi untuk menghasilkan informasi tersebut
membutuhkan cost yang lebih besar dui manfaat yang diperoleh
(pertimbangan cost benefit) sementara tidak dimasukkannya informasi
tersebut dalam pelaporan keuangan tidak mempengaruhi perilaku
pengambil keputusan (karena tidak material), maka tidak menjadi suatu
masalah apakah pendapatan perlu diakui segera atau tidsik.

. Kepastian pendapatan sudah ada dan jumlahnya dapat ditentukan dengan
andal karena uang sudah diterima oleh perusahaan dan besarnya
merupakan hasil kesepakatan.

Bila argumen di atas dapat diterima, maka perlakuan akuntansi untuk kasus ini
merupakan penyimpangan dari pengakuan standar atas da88r p€qiualari.

Pembahasan l(asus rV
Kasus ini merupakankasus akresi, yaitu pertambahan nilai akibat pertumbuhan
fisis atau proses alamiah lainnya. Berdasarkan teori, peningkatan nilai bonsai
memenuhi pengertian pendapatan- Karena asset secara jelas telah bertambah
dan banyaknya pertambahan tersebut dapat ditentukan secara objektif.
ldasalahnya adalah meskipun pendapatan sudah te$entuk namun belum
tenealisasi. Artinya belum ada aliran masuk manfaat ekonomik kedalam
perusahaan. Dengan dcmikian, pendapatan belum dapat diakui. Bila
pertarnbahan nilai ini tetap mau dilaporkan maka sebagai tandingannya
bulcanlah mengatcui munculnya pendapatan namlm pendapatan yang belum
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terrealisasi di sebelah kredit. Pos ini dapat diletakkan disebelah debit bila
p€ndapatan telah terrealisasi.

Pembahesan Kasus V
Kasus ini juga meiupakan penyimpangan dari standar pengakuan pe'ndapatan
saat penjualan. Yaitu perusahaan hendak mengakui besarnya pendapatan pada
saat p€odapatan tersebut belum selesai tqbeltuk (proses pembentukan belum
dipernrhi). Metoda yang umum digunakan untuk mangakui pendapatan saat
kemajuan produksi adalah metoda pem€ntase penyelesaian (perccntage+f-
cmtpletion method), sedangkan bila perusahaan mengokui pendapatan saat
produksi selesai mata rnetoda kontrak-selesai kon pleted-contact methd)
dapat digunakan.

Secara konseptua! pendapatan sudah ada sejak proyek zudah mulai
dikerjakan. Hal ini didukung oleh konsep upaya dan hasil. Dengan demikiarq
meskipn pendaprtan belum terbentuk secara penu[ secara teoritis pendapatan
sudah ada (syarat pembertukan dipenuhi). Kontrak pembelian antara PT
Batununggal Pertasa dengan pembeli merupakan syarat terrealiqasinya
pendapatan. Oleh krrena itu, perusahaan wdah dapat mengakui terjadinya
pendapatan selama Nwember-Desember 2001. Perlakuan akuntarsi untuk
mencatat transaksi ini adalah:

Kas
Piutang

Pendapatan kontrak tangguhan

Rp 35.909.304,-
Rp323.183.742,-

Rp359.093.046,-

Pendapatan yang diakui selama November-Desember 2001 dengan
menggunakan metoda persentas€ penyelesaian dijumal dengan:

Pendapatan kontrak tangguhan
Pendapatan kontrak

l.

Rp86.182.331,-
Rp86.182.331,-

*Persentase penyelesaian berdasarkan cos to cost metlnd'.24o/o (80.715.432 :
332.493.561). Besarnya pendapatan yang diakui adalah: 24% x
Rp359.093.046,- : IS86. 182.331,-.

Pemblhasan Kasus YI
Ildasalah teoritis pendapatan yang dihadapi oleh PT MIP sebenarnya tidak
berbeda dengan beberapa kasus sebelumnya, yaitu pendapatan sudah
terrealisasi n:rmun belum terbentuk kaika investor memberikan uang muka
awal investasi Red Ctrispy. Pada umrunny4 pihak pemberi hak waralaba
(frorhinr) memiliki ken'ajiban kepada pihak penoima hak waralaba
(franchisee) dalam hal (Kieso, 2001: 932):
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1. Pemilihanlokasi.
2. Evaluasi potensi PendaPatan
3. Supervisi atas attivitas konstruksi: a) pemerolehan keuangag b)

desain bangunara dll.
4. Bantuan dalam pemerolehan peralatan dan perlengkapan.
5. Teknikpenbuluan
6. Pelatihan karyawan dan manajernen
7. Kendali kualitas
8. Iklan dan promosi

Kewajiban untuk memberikan jasa-jasa di atas akan menjadi pertimbangen

bagi pitrak akuntan pada saat hendak mengakui besarnya pendapatan bagi
piiak franchtsor. I{ai ini disebabkan sifat iasa yang diberikan dalam i"ngku
i*jung dan untuk jenis jasa tertentu memiliki.kesulitan untuk menentukan
i.apu" iuuto jasa dianggapielah selesai dilakukan.a -- 

Pada kasus Red Ckipsy, uotuk investasi Rp10 juta pada konter statis,
pihak PT MIP berkewajiban untuk rnenyediakan pe11lstan serta- pelatihan

kepada k*ytwanfrarchiree. Oleh karena itu, penerimaan uang- sebesar Rpl
jtrta ("*e muka 10% dari Rp10 juta) belum dapat diakui sebagai pendapatan.
Perlakuan akuntansi yang dilakukan pihak PT MIP adalah:

Kas
Piutang

Pendapatan jasa waralaba tangguhan

Rp1.000.000,-
Rp9.000.000,-

Rp10.000.000,-

Rp10.000.000,-
Rp10.000.000,-

pada saat PT MIP zudah menyelesaikan kewajiban kepada pitnkftorchisee,
maka pendapatan sudah dapat diakui (kriteria terbentuk dan terrealisasi sudah
dipenuhi).

Pendapatan jasa waralaba tangguhan
Pendapatan jasa waralaba

Pada saat PT MIP menerima rayatty fee SYo omzet bulan pertama dari pihak

franchisee, maka pencatatan akuntansi yang dilakukan adalah:

Pendapatan jasa waralaba
Rp300.000,-

Rp300.000,-

a Lihat perusahaan jasa dan saat pengalaran penjualan jasa di bab II Landasan

Teori.
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Kasus-kasus di atas menggambarkan berbagai perlakuan pengakuan
penda-patan. Namun meski kazus yang dihadapi sama, perlalaran al$ntsnsi
bisa berbeda bila terdapat faktor/peristiwa lain yang muncul. Artinyq kondisi
ketika pendapatan diakui bisa berbeda-beda pada kasrs yang sama. Sebagai
cortoh: bila terdapat keidakpastian yang tinggi bahwa pelanggan tidak dapat
melunasi konrak penjualaq malca pengakuan pendapafan atas dasar kas alian
lebih unggul dibandingkan dengan pengakuan pendapatan atas dasar kemajuan
produksi.

SIMPTILAN

Berdasarkan berbagai landasan teori murpun syarat pengakuan pendapatao
yang dikemukakan oleh IAI maupun FASB, serta aplikasinya dalam berbagai
contoh kasus, rnaka simpulan yang dapat diambil adalatr:

1. Pendapatan dapat diakui pada saat kemajuan produksi, produksi
selesai, penjualaq maupun saat p€ngumpulan kas. Walaupun kedua
kriteria ini harus dipenuhi, bobot pentingnya uiltuk tiap keadaan dapat
berbeda. Saat peqiualan merupakan pengahran pendapatan yang
paling ideal untuk mengakui pendapatan karena kriteria teiUentuti Oan
terrealisasi sudah dipenuhi.

2. Karena uang muka dan kontrak penjualan baru menandai
tefiealisasinya pendapatan, maka Metro Corp. (kazus D, Little
Supermakct (kasus fr), Wwgame (kasus TrD, PT Batumrnggal perkasa
(l€sus fV), dan PT Mag&od Inovasi Pangan belum dapat
mengakuinya sebagar pendapatan karena laiteria pembentukan belum
terpenuhi.

3. Penyimpangan dari pengakuan pendapatan salt penjualan ditunjutftan
pada kazus:

a. Wargame, idealnya pendapatan diakui saat pelanggan srdah
menggunakan pulsa. Alasan kos-manfaat dan materialitas
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan mengalui
pendapatan saat penerimaan kas.

b. PT Batununggal Perkasa, pendapatan dapat diakui selama
kemajuan produksi. Perlakuan ini diperbolelikan dengan
syarat telah terdapat kontrak peqjualan. Secara teori,
perlakuan ini didukung dengan konsep upaya dan hasil.

4. Pertarnbahan oilai karena proses alami belum dapat diakui sebagai
p€ndapatan karena kriteria tenealisasi belum terpenuhi. Meskipun
demikian, tidak berarti informasi tentang kenaikan nilai tersebut tidak
petrting. Inforrnasi ini dapat diungkapkan dalam catatan atas statemen
katangan atau bila diungkapkan ke dalam statemen utama
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(neraca), maka jurnal tandingan dari kenaikan asset sediaan adalah
pendapuan belum tenealisasi.

5. secara prinsip kasus pengakuan pendapatan pada usaha waralaba
tidak berbeda dengan usaha lainnyi. Hat-yang meqiadi pertimbangan
pengakuan rgndagagn pada usaha ini aoatitt terdat*
serangkaian/ber-bagai jasa y&ng menjadi kewajiban lrorchiirterhadap frorchisee. Masalah kritis akan nrunorl ketiia h€ndak
menentukan besarnya jasa yang zudatr diberikan kepda,frorchiree-
Penentuan ini sangat menentukan besarnya pendapratan yang akan
diakui.

6. Pendapatan dSpat ai$itan daram statemen laba-rugi terpisah dengan
untung. FASB membedakan secara formal antara pendapaao aerr!'an
untung, sementara IAI tidak membedakannya. IIal ini disebab[an
kriteria pendapatan dengan untung tidak jauh berbeda. perbedaan
utama bahwa untung fimhul dari transaksi poif:r"l atau insideltal.

KETERBATASAN:

1. Makalah ini belum membahas kasus-kasus pendapatan lainnya seperti:
pe.ndapatan pada perusahaan leasing, pertunbangart konsinyasi, dan lain-
lain' 

,
2. Mcski dalam makalah inr,- trasus ryqrs diberikan cularp lengkap, namun

dalam kenyataannya pada_kasus yurig-sarnu O"og* tor,?trt fiil'b*;Aakan mengakibatkan perlakuan alarntansi yang birbeda pula. -
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